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Abstrak. Pengaruh sarana dan prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjas SD Negeri di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng. ( Dibimbing oleh  Sudirman Burhanuddin, dan  Anto Sukamto )

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh sarana dan prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjas SD Negeri di Kecamatan Marioriawa kabupaten Soppeng.. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan kuantitatif sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan  populasi seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SD Negeri di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng dan yang menjadi sampel adalah guru SD Negeri di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng berjumlah 20 orang.
Hasil analisis data menunjukkan  bahwa: (1) ada pengaruh sarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjas SD Negeri di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng sebesar  r= 0.624( Tingkat Hubungan tinggi ) (2) ada pengaruh prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjas SD Negeri di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng sebesar r= 0.609 (Tingkat hubungan tinggi )  dengan tingkat keprcayaan α = 0,05 atau taraf signifikan 95%
Kata kunci: sarana dan prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjas SD 
Pendahuluan

Motivasi dalam hal ini adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang dan motivasi yang timbul dari luar seseorang. Motivasi dari dalam diri seseorang yaitu ketika mengajar tidak perlu mendapat imbalan apapun dari orang lain, mengajar dengan senang hati dan lain-lain sedangkan motivasi yang timbul dari luar yaitu seseorang ketikan mengajar harus mendapat pujian, intensif, mendapat imbalan dan lain-lain.

      Sehubungan dengan hal tersebut, melalui hasil pengamatan, dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran  pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan di SD Negeri baik Akreditasi A,  maupun Akreditasi B sudah berjalan dengan baik namun demikian sesuai dengan fakta bahwa masih banyak sekolah yang tidak memenuhi standar minimal sarana dan prasarana yang diprasyaratkan oleh badan akreditasi Nasional SD belum terlaksana, salah satu faktor penyebab adalah adanya pengembangan pembangunan gedung yang tadinya lapangan olahraga dijadikan gedung sebagai tuntutan perkembangan jumlah penduduk setiap tahun bertambah dan efek dari itu  ruangan kelas perlu ditambah, yang menjadi korban adalah prasarana  pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan, yang ada di beberapa sekolah di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng

      Peneliti merasa tertarik untuk meneliti keadaan sarana dan prasarana olahraga yang perpengaruh terhadap  motivasi mengajar guru penjas di lokasi tersebut kurang, karena letaknya yang strategis dan juga kualitas pendidikan yang baik, menjadikannya cukup diminati oleh masyarakat sekitar. Sekolah dengan kualitas pendidikan yang baik, tentu didukung oleh sarana dan prasarana memadai. Peneliti ingin mengetahui lebih mendalam tentang jumlah dan kualitas sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah serta motivasi mengajar  guru penjas SD di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

1. Hipotesis pertama : ada pengaruh sarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng
      Nilai-nilai yang dibutuhkan dalam melihat berpengaruh langsung positif  sarana dan prasarana olahraga (X1) terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng (Y)  adalah sebagai berikut:

Hipotesis statistika :

      H0 :  (x1.y  sebesar 0

      H1 :  (x1. y ( 0 Tolak Ho jika thitung > ttabel
Kriteria pengujian:

      Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1
Hipotesis dalam bentuk kalimat

	H0
	:
	sarana olahraga tidak berpengaruh langsung terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng

	H1
	:
	sarana olahraga berpengaruh langsung terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng



      Ada pengaruh sarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng, pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 20,00 telah diperoleh hasil pada tabel 4.16 berikut: 
Tabel. 4.16 Rangkuman hasil pengujian pengaruh sarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng
	Variabel
	N
	[image: image1.png]



	R
	Rs
	F
	Sig.

	pengaruh sarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes
	50
	0,624
	0,624
	0,389
	10,620
	0,003


      Berdasarkan pada analisis koefesien korelasi adalah 0,624 atau [image: image3.png]Tery = 0,624



 dalam interpretasi koefisien korelasi dalam kategori kuat, untuk mengetahui interpretasi kofesien korelasi dapat dilihat pada tabel 4.17 pedoman untuk memberikan interpretasi koeefisien korelasi. Hal ini menunjukan hubungan yang kuat antara sarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng. Sedangkan tingkat signifikan koefesien korelasi satu sisi (1-tailed) dari output diukur dari probabilitas menghasilkan nilai signifikansi 0,003. Karena probabilitas dibawah ( 0,05, maka sarana dan prasarana olahraga mempunyai hubungan langsung terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng signifikan. 

Tabel. 4.17 Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi

	Interval koefisien
	Tingkat hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah 

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono 2013 : 257

      Selanjutnya pada analisis koefisien korelasi ganda (R) pada tabel 4.16 diperoleh nilai sebesar 0,624 setelah dikonsultasikan  dengan r-tabel  pada df 20 dengan nilai α = 0,05 adalah 0,450 maka variabel X1  terhadap Y berkorelasi positif secara signifikan.
      R  Square  (koefisien  determinasi) nilainya sebesar 0,389 yang berarti 38,9% dari total  variasi  motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng  disebabkan oleh pengaruh regresi ganda dengan variabel sarana dan prasarana olahraga (X1).  Hal ini berarti 38,9% data sarana olahraga (X1) memberikan pengaruh langsung motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng (Y) dan sisanya sebesar 61,1% atau (100% - 38,9% = 61,1%) disebabkan oleh faktor - faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini
      Kemudian pada tabel 4.16 dapat dilihat juga bahwa diperoleh nilai Fhitung  10,620 diperoleh nilai Ftabel(0,05, 1:18)   4,41 dengan taraf signifikan 0,003 yang berarti bahwa uji-F menunjukan nilai signifikansi (p) lebih kecil dari α 0,05 . Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persamaan regresinya adalah signifikan. Selanjutnya untuk mengetahui koefisien regresi ganda dan tingkat signifikansinya dapat dilihat pada tabel 4.18  berikut:

Tabel. 4.18 Rangkuman hasil pengujian sarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
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	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	61,542
	6,548
	
	9,398
	,000

	
	Sarana 
	,388
	,114
	,624
	3,388
	,003

	a. Dependent Variable: Motivasi mengajar guru penjas


      Hasil analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 11,481 (p < 0,05). Ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan persamaan regresi [image: image6.png]


 = 61,542 + 0,388X1 dapat dikemukakan bahwa setiap peningkatan skor rata-rata motivasi mengajar sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng  0,388 pada nilai konstan 62,348. Hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0,388 (p < 0,05).  Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang kuat antara sarana dan prasarana olahraga dengan motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng. 
       Selanjutnya untuk melihat apakah hasil hasil analisis regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t_hitung. Berdasarkan t_hitung hitung diperoleh 3,388 (p < 0,05). Karena  nilai p < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien regresi dan koefisien korelasi sarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng, adalah signifikan.
2. Hipotesis kedua : ada pengaruh prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng
      Nilai-nilai yang dibutuhkan dalam melihat berpengaruh langsung positif  prasarana olahraga (X2) terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng (Y)  adalah sebagai berikut:

Hipotesis statistika :

      H0 :  (x2.y  sebesar 0

      H1 :  (x2. y ( 0 Tolak Ho jika thitung > ttabel
Kriteria pengujian:

      Jika rho (Pvalue.> α 0, 05), maka terima H0 dan tolak H1.


Jika rho (Pvalue.< α 0, 05), maka tolak H0 dan terima H1
Hipotesis dalam bentuk kalimat

	H0
	:
	prasarana olahraga tidak berpengaruh langsung terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng

	H1
	:
	prasarana olahraga berpengaruh langsung terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng



      Ada pengaruh prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng, pengolahan data regresi yang dilakukan dengan bantuan komputer melalui program SPSS Versi 20,00 telah diperoleh hasil pada tabel 4.19 berikut: 
Tabel. 4.19 Rangkuman hasil pengujian pengaruh prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng
	Variabel
	N
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	R
	Rs
	F
	Sig.

	pengaruh prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes
	50
	0,609
	0,609
	0,371
	10,620
	0,004


      Berdasarkan pada analisis koefesien korelasi adalah 0,609 atau [image: image9.png]Te2y = 0,609



 dalam interpretasi koefisien korelasi dalam kategori kuat, untuk mengetahui interpretasi kofesien korelasi dapat dilihat pada tabel 4.17 pedoman untuk memberikan interpretasi koeefisien korelasi. Hal ini menunjukan hubungan yang kuat antara prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng. Sedangkan tingkat signifikan koefesien korelasi satu sisi (1-tailed) dari output diukur dari probabilitas menghasilkan nilai signifikansi 0,000. Karena probabilitas dibawah ( 0,05, maka prasarana olahraga mempunyai hubungan langsung terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng signifikan. 

      Selanjutnya pada analisis koefisien korelasi ganda (R) pada tabel 4.19 diperoleh nilai sebesar 0,609 setelah dikonsultasikan  dengan r-tabel  pada df 20 dengan nilai α = 0,05 adalah 0,450 maka variabel X2  terhadap Y berkorelasi positif secara signifikan.
      R  Square  (koefisien  determinasi) nilainya sebesar 0,371 yang berarti 37,1% dari total  variasi  motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng  disebabkan oleh pengaruh regresi ganda dengan variabel prasarana olahraga (X2).  Hal ini berarti 37,1% data prasarana olahraga (X2) memberikan pengaruh langsung motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng (Y) dan sisanya sebesar 27,1% atau (100% - 37,1% = 27,1%) disebabkan oleh faktor - faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini
      Kemudian pada tabel 4.19 dapat dilihat juga bahwa diperoleh nilai Fhitung  10,620 diperoleh nilai Ftabel(0,05, 1:18)   4,41 dengan taraf signifikan 0,004 yang berarti bahwa uji-F menunjukan nilai signifikansi (p) lebih kecil dari α 0,05 . Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persamaan regresinya adalah signifikan. Selanjutnya untuk mengetahui koefisien regresi ganda dan tingkat signifikansinya dapat dilihat pada tabel 4.20  berikut:
Tabel. 4.20 Rangkuman hasil pengujian prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
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	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	62,935
	6,384
	
	9,858
	,000

	
	Prasarana olahraga
	,346
	,106
	,609
	3,259
	,004

	a. Dependent Variable: Motivasi mengajar guru penjas


      Hasil analisis regresi diperoleh nilai F sebesar 10,620 (p < 0,05). Ini berarti hasil regresi adalah signifikan. Dengan demikian perlu dilihat persamaan regresinya. Berdasarkan persamaan regresi [image: image12.png]


 = 62,935 + 0,246X2 dapat dikemukakan bahwa setiap peningkatan skor rata-rata motivasi mengajar sebesar 1 unit maka akan diikuti oleh motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng  0,346 pada nilai konstan 62,348. Hasil analisis korelasi diperoleh nilai sebesar 0,346 (p < 0,05).  Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh yang kuat antara prasarana olahraga dengan motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng. 

      Selanjutnya untuk melihat apakah hasil hasil analisis regresi dan koefisien korelasi memiliki tingkat signifikansi (keberartian) maka  akan digunakan nilai t_hitung. Berdasarkan t_hitung hitung diperoleh 3,259 (p < 0,05). Karena  nilai p < 0,005 maka dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien regresi dan koefisien korelasi prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjasorkes SD Negeri Marioriawa Kabupaten Soppeng, adalah signifikan.

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
1. Ada pengaruh yang signifikan sarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjas SD Negeri di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.

2. Ada pengaruh yang signifikan prasarana olahraga terhadap motivasi mengajar guru penjas SD Negeri di Kecamatan Marioriawa Kabupaten Soppeng.
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